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ABSTRACT

Dreamgirls directed by Bill Condon is a film about three Afro-American women who
experienced double discrimination. The main characters in Dreamgirls are Effie White,
Lorell Robinson, and Deena Jones. This thesis aims to find out the kind of double
discrimination that happened to black people and women. Dreamgirls is fascinating as
a research object because it shows discrimination that reflects things that often occur
in America. This research was a qualitative method using theories on race and women’s
discrimination. The data collected show that three Afro-American women deal with
double discrimination in the job place. It can be seen in limited opportunities to perform
and limited recognition as well as sexualized to attract the audience. The women
experienced limited opportunities and recognition to be successful entertainers, for
example, when the radio stations refused to play their singles because they are black.
There is also discrimination against women when, in the film, the singer’s body and
face are sexualized to attract white male audiences.

Keywords: double discrimination, race, women, entertainment industry
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ABSTRAK

Dreamgirls disutradarai oleh Bill Condon adalah film tentang tiga wanita Afro-
Amerika yang mengalami diskriminasi ganda. Karakter utama Dreamgirls adalah Effie
White, Lorell Robinson, dan Deena Jones. Tesis ini bertujuan untuk mengetahui jenis
diskriminasi ganda yang terjadi pada orang kulit hitam dan perempuan. Dreamgirls
menarik sebagai objek penelitian karena menunjukkan diskriminasi yang
mencerminkan hal-hal yang sering terjadi di Amerika. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan teori tentang ras dan diskriminasi
perempuan. Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa tiga wanita Afro-Amerika
menghadapi diskriminasi ganda di tempat kerja. Hal ini terlihat dari terbatasnya
kesempatan untuk tampil dan keterbatasan pengakuan serta seksualitas untuk menarik
penonton. Para wanita mengalami kesempatan dan pengakuan yang terbatas untuk
menjadi penghibur yang sukses, misalnya ketika stasiun radio menolak untuk
memainkan single mereka karena mereka berkulit hitam. Ada juga diskriminasi
terhadap perempuan ketika dalam film tersebut tubuh dan wajah penyanyi
diseksualisasikan untuk menarik penonton laki-laki kulit putih.

Kata kunci: diskriminasi ganda, ras, perempuan, industri hiburan
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